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ABSTRACT  INFO ARTIKEL 

This study intends to evaluate and examine the impact of financial 

literacy on the performance of MSMEs with financial technology as 

a mediating variable. This research is a quantitative study, the 

MSME population in Gianyar Regency is the main subject involving 

83 samples collected using the slovin formula and purposive 

sampling. With the help of the Smart PLS program, data is processed 

using the Partial Least Square approach (PLS) Structural Equation 

Modeling (SEM). This research was carried out because there were 

deviations from previous studies, besides that MSMEs are now trapped 

in the small business zone, making it difficult for them to develop into large 

companies. This is due to the poor performance of UKM. According to 

study findings, financial literacy has a significant and beneficial 

impact on MSME performance. MSME performance is positively 

and significantly influenced by financial technology. MSME 

performance is positively and significantly influenced by financial 

literacy. And financial technology is not able to mediate the impact 

of financial iteration on MSME performance. SMEs must innovate 

more to raise its performance level. One of them relates to 

technological advances in the world, digital must be used as 

effectively as possible. Novelty in this study uses financial technology 

as a mediating variable. 
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PENDAHULUAN  

Sektor Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) di Indonesia ialah salah satu sektor 

industri yang mempunyai peran penting dan krusial dalam pertumbuhan perekonomian Indonesia, 

seperti terlihat pada Gambar 1. UMKM merupakan tumpuan perekonomian Indonesia. Karena 

kemajuan yang penting, UMKM kini merupakan mayoritas dari produk domestik bruto Indonesia 

(Kurniawati & Setiawan, 2019). UMKM yakni tempat untuk menciptakan pekerjaan yang produktif, 

(Ningtyas & Wafiroh, 2022). UMKM tidak hanya berkontribusi secara signifikan dan strategis 

terhadap pertumbuhan ekonomi di Indonesia dengan mengurangi kemiskinan dan menciptakan 

lapangan kerja, UMKM juga mendukung perekonomian nasional, terutama pada masa krisis karena 

lebih mudah beradaptasi dengan perubahan pasar dan tidak terlalu rentan terhadap tekanan dari luar. 
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Mengingat kualitasnya yang berbeda, yang meliputi peningkatan intensitas kerja dan investasi yang 

lebih rendah (Mawuntu & Aotama, 2022). 

GAMBAR 1 

 

 

 

 

 

 

 

 

sumber: (KEMENKOPUKM, 2021) 

UMKM telah mendongkrak perekonomian Indonesia secara signifikan, namun masih banyak 

permasalahan di bidang ini (Purnamasari & Khabibah, 2020). UMKM kini terjebak dalam zona usaha 

kecil, sehingga sulit bagi mereka berkembang menjadi perusahaan besar (Asisa et al., 2022). Sulit 

bagi UMKM untuk bersaing dengan perusahaan besar karena hambatan tradisional yang sulit diatasi 

sepenuhnya, seperti kepemilikan, keuangan, pemasaran, dan beberapa masalah terkait manajemen 

bisnis lainnya. Hal ini disebabkan oleh kinerja UKM yang buruk (Asisa et al., 2022). Meskipun sektor 

UMKM memainkan peran strategis yang penting dalam meningkatkan kesejahteraan manusia, namun 

meningkatkan kinerja UMKM tidaklah mudah karena mereka tidak tahu bagaimana menilai kinerja 

secara efektif, para pengusaha menghadapi tantangan untuk menilai keberhasilan usaha mereka 

(Ilarrahmah & Susanti, 2021).  

Kinerja UMKM merupakan ukuran pencapaian seseorang terhadap tujuannya dan meliputi 

peningkatan penjualan, modal, pangsa pasar, dan keuntungan. Ketika sebuah perusahaan berkinerja 

baik, investor menganggapnya memiliki nilai yang lebih tinggi (Manik & Syafrina, 2018). Kinerja 

UMKM akan dikaji dalam penelitian ini dengan penekanan pada kinerja keuangannya. Praktik 

penilaian kinerja perusahaan dengan menggunakan data keuangan disebut pengukuran kinerja 

keuangan (Mardiana, 2018). Susilo et al., (2022) mengklaim bahwa jumlah keuntungan yang 

dihasilkan sering digunakan untuk mengukur kesuksesan. Setiap organisasi atau unit bisnis dapat 

dipengaruhi oleh beberapa faktor, sehingga diperlukan peninjauan untuk meningkatkan kinerja 

(Nainggolan & Pratiwi, 2017).   

Literasi Keuangan merupakan salah satu faktor yang dapat mempengaruhi kinerja  UMKM 

(Hamidah, et al., 2020). Meski memiliki UMKM lebih banyak dari sejumlah negara lain, Indonesia 

termasuk negara dengan tingkat literasi keuangan yang buruk, (Ilarrahmah & Susanti, 2021). Pada 

tahun 2022, Otoritas Jasa Keuangan melakukan Survei Nasional Literasi dan Inklusi Keuangan 

(SNLIK), yang menemukan bahwa hanya 136,80 juta penduduk Indonesia dari lebih dari 275 juta 

penduduk Indonesia yang memahami literasi keuangan. Menurut ini, hanya 49,68% warga negara 

yang melek keuangan. Namun, jika dibandingkan dengan hasil studi tahun 2019 yang menemukan 

bahwa 38,03% responden memahami literasi keuangan (Otoritas Jasa Keuangan (OJK) Indonesia, 

2022). Literasi keuangan digambarkan sebagai kepemilikan informasi, bakat, dan nilai-nilai yang 

diperlukan untuk membuat keputusan keuangan yang bijaksana dan mempengaruhi sikap dan perilaku 

untuk berkembang. sehingga, literasi keuangan adalah konsep multifaset yang tidak hanya mencakup 

pengetahuan tetapi juga kemampuan, perspektif, dan tindakan (Viana et al., 2022). Kinerja UMKM 

sendiri pada akhirnya akan terhambat oleh tidak adanya tujuan keuangan yang jelas. Perencanaan 

keuangan yang buruk akan dihasilkan dari kurangnya kesadaran keuangan. Perkembangan 

pengetahuan keuangan secara konsekuen akan menghasilkan kinerja UMKM yang lebih baik, 

termasuk penjualan yang lebih tinggi dan keuntungan yang lebih tinggi, jika seseorang memiliki 

pengetahuan tentang prinsip fundamental, keuntungan, dan manajemen keuangan, didukung oleh 

adanya perilaku dan sikap terkait (Susilo et al., 2022).  

Ada banyak tingkat literasi keuangan, dan masing-masing secara signifikan memengaruhi 

kemampuan seseorang untuk mengelola sumber dayanya dan mempertahankan status keuangan yang 

stabil. Akibatnya, ini mungkin berdampak pada bagaimana sumber daya ekonomi benar-benar 

didistribusikan, yang dapat mengubah tingkat pertumbuhan ekonomi dalam jangka panjang (Asisa et 

Gambar 1 Gambaran UMKM di Indonesia 
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al., 2022). Penelitian yang dilaksanakan (Hamidah et al., 2020) mengatakan bahwa literasi keuangan 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja UMKM. Literasi keuangan berpengaruh positif 

terhadap kinerja UMKM (Buchdadi et al., 2020); (Wahyono & Hutahayan, 2021). Literasi keuangan 

berpengaruh signifikan terhadap kinerja UMKM, (Putri et al., 2022). Literasi keuagan berpengaruh 

terhadap kinerja UKM, (Hilmawati & Kusumaningtias, 2021); (Sari et al., 2022). Namun literasi 

keuangan menurut, (Kumalasari & Haryono, 2019) kinerja UMKM tidak terpengaruh oleh literasi 

keuangan. Oleh karena itu, peneliti tertarik untuk mengkaji kembali dampak literasi keuangan 

terhadap kinerja UMKM mengingat perbedaan temuan studi tersebut. 

Teknologi dan keuangan saling terkait erat, dan ketika kemajuan teknis yang sangat canggih 

terjadi, industri keuangan juga berkembang dengan cara yang lebih modern dan efektif, (Marpaung, 

2021). Fenomena inovasi industri jasa keuangan kini mengubah prospek sektor ini dalam skala dunia. 

Perubahan ini telah menyebabkan pergeseran keuangan tradisional menjadi keuangan digital, yang 

merupakan fenomena baru, (Putri & Mulatsih, 2022). Financial technology , dalam bentuknya yang 

paling dasar, mengacu pada layanan keuangan berbasis teknologi terbaru yang terhubung secara 

online untuk merampingkan berbagai tugas, termasuk pembayaran cicilan, premi asuransi, tagihan 

rumah tangga, transfer uang, cek saldo, pendanaan, dan sejenisnya, (Liska et al., 2022). Perkembangan 

financial technology  menjadi tonggak sejarah bagi UMKM karena memungkinkan mereka untuk 

lebih mudah mengakses dan memahami layanan keuangan yang tersedia. Penelitian yang 

dilaksanakan oleh (Jünger & Mietzner, 2020); (Seldal & Nyhus, 2022); (Hasan et al., 2022); dan 

(Widyastuti & Hermanto, 2022) mengatakan jika financial technology mempengaruhi literasi 

keuangan. Sedangkan menurut (Nathan et al., 2022) mengatakan bahwa financial technology tidak 

mempengaruhi literasi keuangan. 

Menurut Data Global Digital Report 2018 lebih dari separuh penduduk Indonesia, atau 132 

juta orang, adalah pengguna internet. Akibatnya, teknologi semakin banyak digunakan dalam aktivitas 

masyarakat modern untuk memenuhi kebutuhannya, (Kusuma, 2020). Pemanfaatan financial 

technology  merupakan faktor lain untuk mendongkrak kinerja UMKM, (Hamidah et al., 2020). 

Kinerja  UMKM bergantung pada penerimaan dan pembayaran yang dilakukan sehingga berdampak 

signifikan terhadap usaha yang dijalankan, (Asisa et al., 2022). Financial technology  merupakan 

perkembangan di bidang keuangan yang menggunakan teknologi startup berbasis aplikasi untuk 

proses transaksi jasa keuangan, (Asisa et al., 2022). Barang dan jasa keuangan yang mengandalkan 

financial technology  untuk memungkinkan transaksi dilakukan di mana saja dan pada waktu yang 

lebih nyaman, (Prajawati & Nury, 2022). Selain itu layanan keuangan dalam financial technology  

seperti pembayaran tagihan listrik, dan penekanan biaya operasi, (Asisa et al., 2022). Perkembangan 

industri teknologi finansial diharapkan dapat menghasilkan proses transaksi keuangan yang lebih 

efisien, aman, dan bermanfaat dalam penggunaannya, (Rahmanto & Nasrullah, 2019).  

Menurut Bank Indonesia, ketersediaan financial technology  akan sangat membantu UMKM 

dalam meningkatkan produktivitas, mempersingkat proses transaksi, dan menurunkan biaya 

operasional dan modal, (Bank Indonesia, 2018). Dengan menggunakan financial technology  ini, 

transaksi publik konvensional dapat digantikan dengan transaksi keuangan berbasis teknologi, (Asisa 

et al., 2022). Penelitian yang dilakukan oleh (Hamidah et al., 2020) menyatakan bahwa financial 

technology berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja UMKM, Financial technology  

berpengaruh terhadap kinerja keuangan,  (Chen & Chang, 2021); (Chen et al., 2021); (Wang et al., 

2021).  Financial technology berpengaruh positif terhadap kinerja, (Kou et al., 2021). Financial 

technology  berpengaruh signifikan terhadap kinerja perusahaan (Dwivedi et al., 2021);  (Al-Matari 

et al., 2022); (Yan et al., 2022); (Putri et al., 2022). Namun financial technology menurut,  (Phan et 

al., 2020) financial technology  berpengaruh negatif terhadap kinerja bank. Financial technology  

tidak berpengaruh terhadap kinerja UKM, (Almulla & Aljughaiman, 2021). 

Keinginan peneliti untuk mengkaji penelitian ini dengan mengembangkan variabel-variabel 

yang diteliti karena adanya perbedaan beberapa hasil penelitian sebelumnya. keunggulan dari 

penelitian ini adalah peneliti menggunakan 3 variabel diatas dengan perbedaan menggunakan 

financial technology sebagai variabel mediasi. Peneliti tertarik untuk melaksanakan penelitian ini 

dengan tujuan untuk mengetahui pengaruh literasi keuangan terhadap kinerja UMKM di Kabupaten 

Gianyar dengan menggunakan financial technology sebagai variabel mediasi. 
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Kinerja UMKM 

Kesuksesan seseorang dalam menyelesaikan tugas atau tenaga yang telah diberikan kepadanya 

seringkali dianggap sebagai kinerja mereka, (Fauzi et al., 2020). Menurut (Buchdadi et al., 2020) 

Kinerja bisnis di UKM dapat dinilai dengan mengukur keberhasilan bisnis dalam hal peningkatan 

keuntungan. Menurut Ermawati & Arumsari, (2021) Ketika membandingkan kinerja UKM dengan 

berbagai tolok ukur, dapat ditentukan seberapa sukses UKM dalam mengelola bisnisnya. 

Aspek-aspek yang mempengaruhi kinerja UMKM 

Menurut Ilarrahmah & Susanti, (2021) kinerja UMKM dapat dipengaruhi oleh aspek-aspek 

sebagai berikut:  

1. Literasi Keuangan. 

Literasi keuangan mengacu pada informasi, kemampuan, dan prinsip moral yang membentuk 

sikap dan tindakan serta membantu orang membuat keputusan keuangan yang lebih baik dan 

mengelola uang mereka, (OJK, 2017). 

2. Financial technology . 

Financial technology  merupakan terobosan yang memungkinkan terciptanya layanan keuangan 

yang sederhana dan cepat dengan memanfaatkan platform teknologi berbasis informasi yang 

dibentuk oleh penyedia jasa keuangan, (Widyastuti & Hermanto, 2022). 

Literasi Keuangan (X) Terhadap Kinerja (Y1) 

Literasi keuangan mengacu pada informasi, kemampuan, dan prinsip moral yang membentuk 

sikap dan tindakan serta membantu orang membuat keputusan keuangan yang lebih baik dan 

mengelola uang mereka, (OJK, 2017). Bisnis yang dimiliki akan lebih mantap dan bebas risiko dengan 

keputusan yang baik, (Mardiana, 2023). Kinerja UMKM merupakan ukuran pencapaian seseorang 

terhadap tujuannya dan meliputi peningkatan penjualan, modal, pangsa pasar, dan keuntungan, 

(Manik & Syafrina, 2018). Penelitian (Wahyono & Hutahayan, 2021) menunjukkan bahwa, literasi 

keuangan berpengaruh positif terhadap kinerja usaha. Penelitian (Hamidah et al., 2020) yang 

menghasilkan bahwa literasi keuangan, terhadap kinerja UMKM positif dan signifikan terhadap 

kinerja UMKM. (Putri et al., 2022) menjelaskan bahwa literasi keuangan berpengaruh signifikan 

terhadap kinerja keuangan pengusaha muda. (Sari et al., 2022) menunjukkan kinerja UMKM 

dipengaruhi literasi keuangan. (Pramestiningrum & Iramani, 2020) menjelaskan literasi berpengaruh 

positif signifikan terhadap kinerja UKM. (Hilmawati & Kusumaningtias, 2021) mengatakan bahwa 

kinerja UMKM dipengaruhi literasi keuangan. (Buchdadi et al., 2020) menunjukkan bahwa positif 

literasi keuangan terhadap kinerja UKM. Namun penelitian (Kumalasari & Haryono, 2019) 

menjelaskan kinerja UMKM tidak dipengaruhi literasi keuangan. Berdasarkan uraian diatas dapat 

dirumuskan hipotesis: 
H1. Literasi Keuangan berpengaruh positif signifikan terhadap Kinerja UMKM 

 

Financial technology  (Y2) Terhadap Kinerja UMKM (Y1) 

Financial technology  merupakan terobosan yang memungkinkan terciptanya layanan 

keuangan yang sederhana dan cepat dengan memanfaatkan platform teknologi berbasis informasi 

yang dibentuk oleh penyedia jasa keuangan, (Widyastuti & Hermanto, 2022). Kinerja UMKM 

merupakan ukuran pencapaian seseorang terhadap tujuannya dan meliputi peningkatan penjualan, 

modal, pangsa pasar, dan keuntungan, (Manik & Syafrina, 2018). Penelitian Al-Matari, et al. (2022) 

dengan hasil financial technology  mempunyai hubungan signifikan pada kinerja usaha. Yan, et al. 

(2022) menghasilkan financial technology  secara signifikan mempengaruhi kinerja keberlanjutan. 

Dwivedi, et al. (2021) menunjukkan bahwa financial technology  yang tepat dan selaras dengan 

manajemen teknologi juga berpengaruh terhadap kinerja industry kue. Chen, et al. (2021) mengatakan 

bahwa financial technology  berpengaruh terhadap kinerja bank.  Chen & Chang, (2021) menjelaskan 

bahwa kinerja keuangan dipengaruhi financial technology . Namun penelitian Phan, et al. (2020) 

mengatakan bahwa financial technology  tidak berpengaruh terhadap kinerja bank dan Almulla & 

Aljughaiman, (2021) juga mengatakan bahwa financial technology  memiliki hubungan negatif dan 

signifikan dengan kinerja bank. Berdasarkan uraian diatas hipotesisnya yaitu: 

H2. Financial technology  berpengaruh signifikan terhadap Kinerja UMKM 

 



JURNAL AKUNTANSI DEWANTARA (JAD) VOL. 07 NO. 02  Oktober 2023 

p-ISSN: 2550-0376 | e-ISSN: 2549-9637 

 
 

https://doi.org/10.30738/ad.v7i2 
 

 

187  

Literasi Keuangan (X) Terhadap Financial technology  (Y2) 

Literasi keuangan mengacu pada informasi, kemampuan, dan prinsip moral yang membentuk 

sikap dan tindakan serta membantu orang membuat keputusan keuangan yang lebih baik dan 

mengelola uang mereka, (OJK, 2017). Financial technology terobosan yang memungkinkan 

terciptanya layanan keuangan yang sederhana dan cepat dengan memanfaatkan platform teknologi 

berbasis informasi yang dibentuk oleh penyedia jasa keuangan, (Widyastuti & Hermanto, 2022). 

Penelitian oleh Hasan, et al. (2022) menjelaskan literasi keuangan berpengaruh signifikan terhadap 

financial technology. Penelitian Widyastuti & Hermanto, (2022) mengatakan bahwa literasi keuangan 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap financial technology. Jünger & Mietzner, (2020) 

menjelaskan bahwa literasi keuangan berpengaruh terhadap financial technology. Namun penelitian 

Nathan, et al. (2022) menghasilkan literasi keuangan ditemukan tidak signifikan berkorelasi dengan 

financial technology. 

H3. Literasi Keuangan berpengaruh signifikan terhadap Financial technology   

 

Literasi Keuangan (X) Terhadap Kinerja UMKM (Y1) dengan Financial technology (Y2) 

sebagai Variabel Mediasi  

Literasi keuangan mengacu pada informasi, kemampuan, dan prinsip moral yang membentuk 

sikap dan tindakan serta membantu orang membuat keputusan keuangan yang lebih baik dan 

mengelola uang mereka, (OJK, 2017). Kinerja UMKM merupakan ukuran pencapaian seseorang 

terhadap tujuannya dan meliputi peningkatan penjualan, modal, pangsa pasar, dan keuntungan, 

(Manik & Syafrina, 2018). Financial technology merupakan terobosan yang memungkinkan 

terciptanya layanan keuangan yang sederhana dan cepat dengan memanfaatkan platform teknologi 

berbasis informasi yang dibentuk oleh penyedia jasa keuangan, (Widyastuti & Hermanto, 2022). 

Penelitian oleh Widyastuti & Hermanto, (2022) menjelaskan Literasi keuangan berpengaruh positif 

dan signifikan terhadap financial technology. Namun Nathan, et al. (2022) menjelaskan bahwa literasi 

keuangan ditemukan tidak signifikan berkorelasi dengan adopsi financial technology. Financial 

technology merupakan inovasi dengan menggunakan platform teknologi berbasis informasi yang 

dikembangkan oleh lembaga jasa keuangan untuk menciptakan layanan keuangan yang mudah dan 

cepat. Menurut Al-Matari, et al. (2022) dengan hasil Financial technology mempunyai hubungan yang 

signifikan dengan kinerja perusahaan. Namun Almulla & Aljughaiman, (2021) mengatakan bahwa 

financial technology  memiliki hubungan negatif dan signifikan dengan kinerja bank.  

H4. Financial technology memediasi pengaruh Literasi Keuangan terhadap Kinerja UMKM. 

Sumber: Data Penelitian,2023 

 
METODE PENELITIAN  

Jenis dan Pendekatan Penelitian  

Penelitian ini menggunakan metode penelitian kuantitatif. Metode penelitian induktif, objektif, 

dan ilmiah yang dikenal sebagai penelitian kuantitatif mengumpulkan data dalam bentuk angka (skor, 

nilai), atau pernyataan, yang kemudian diperiksa dan dicatat dengan menggunakan analisis 

statistik.Penelitian kuantitatif sering digunakan untuk mengkonfirmasi atau menyangkal keyakinan. 

Karena sebagian besar penelitian ini dimulai dengan hipotesis yang kemudian diperiksa, data 

dihasilkan, pertanyaan diajukan, dan akhirnya, kesimpulan dicapai, (Hermawan, 2019). Membuat 

deskripsi, sketsa, atau gambar yang faktual, dan akurat tentang detail, sifat, dan hubungan antara 

Gambar 2  Kerangka Konseptual 
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fenomena yang diteliti adalah tujuan dari penelitian deskriptif. Karena dipertimbangkan sesuai dengan 

tujuan penelitian, maka dipilihlah teknik penelitian deskriptif, (Rukajat, 2018).  
Lokasi Penelitian  

UKM di Kabupaten Gianyar menjadi subjek penelitian. Tujuan penelitian ini untuk 

mengetahui bagaimana financial technology sebagai faktor mediasi mampu mempengaruhi literasi 

keuangan terhadap kinerja UMKM. Peneliti menggunakan tanggapan atas kuesioner yang 

disampaikan oleh UKM di Kabupaten Gianyar sebagai sumber informasi utama mereka. 

Populasi dan Sampel  

Populasi yakni objek atau gabungan individu yang berada di suatu tempat dan menunjukkan 

fitur penting untuk penelitian, (Nurrahmah, et al., 2021). Populasi penelitian ini UMKM di Kabupaten 

Gianyar. Sampel yakni perwakilan atau bagian dari populasi yang dikurangi dengan menggunakan 

teknik tertentu, (Nurrahmah, et al., 2021). UKM yang menggunakan jasa financial technology maupun 

UKM yang telah mengikuti pelatihan literasi keuangan/manajemen keuangan (pelatihan keuangan) 

diwajibkan untuk diikutsertakan dalam penelitian ini. Kali ini, rumus slovin dan metode purposive 

sampling digunakan untuk mengumpulkan sampel penelitian. Hasil perhitungan ini menunjukkan 

bahwa peneliti membutuhkan minimal 82,70 responden, yang akan dibulatkan menjadi 83 responden. 

Penelitian memakai data primer dan sekunder. Untuk mengumpulkan data untuk penelitian ini, 

kuesioner digunakan. 

Definisi Operasional Variabel 

Variabel Independen 

Aspek atau sifat yang mungkin mempengaruhi atau berdampak pada variabel dependen 

dikenal sebagai variabel independen. Bergantung pada konteksnya, variabel ini dapat disebut sebagai 

variabel X, variabel independen, variabel perlakuan, variabel prediktor, variabel determinan, atau 

variabel anteseden, (Ismail, 2018). Literasi keuangan berfungsi sebagai variabel independen 

penelitian. Literasi keuangan yakni kompetensi, pengatuhan, dan keyakinan yang membentuk sikap, 

perilaku, dan meningkatkan efektivitas pengelolaan keuangan dan pengambilan keputusan dalam 

mengejar kekayaan, (OJK, 2017). Dalam penelitian ini, literasi keuangan didefinisikan sebagai 

mengetahui cara mengelola keuangan, mengetahui keuntungan menabung, meminjamkan uang ke 

lembaga keuangan di bawah pengawasan Otoritas Jasa Keuangan, mengetahui bahwa pemilik asuransi 

harus membayar premi, mencatat pengeluaran, dan memiliki rencana pengeluaran atau anggaran. 

Variabel Dependen  

Variabel dependen yakni fitur atau properti yang dipengaruhi oleh variabel independen tetapi 

tidak bergantung padanya. Subjek utama dari penelitian ini adalah variabel ini. Variabel dependen 

juga dikenal sebagai variabel Y, hasil, efek, dan variabel konsekuensial, (Ismail, 2018).  Pengetahuan 

yakni hasil akhir dari perpaduan mata pelajaran dengan hal-hal tertentu melalui panca indera, serta 

dari pengalaman, pendidikan, (Mardiana & Nurahida, 2022). Kinerja UKM menjadi variabel 

dependen penelitian. Menumbuhkan penjualan, modal, pangsa pasar, dan keuntungan hanyalah 

beberapa cara kinerja UMKM menilai tingkat pencapaian seseorang, (Manik & Syafrina, 2018). 

Kajian ini berfokus pada kinerja keuangan UMKM yang meliputi pertumbuhan penjualan, laba 

operasional, dan likuiditas untuk pembayaran. 

Variabel Mediasi 

Variabel mediasi atau perantara adalah yang memediasi hubungan antara variabel penjelas dan 

variabel dependen/respons. Variabel ini berfungsi sebagai “jembatan” antara variabel independen dan 

variabel dependen, (Solimun, et al., 2019). financial technology berfungsi sebagai variabel mediasi 

penelitian. Financial technology merupakan terobosan yang memungkinkan terciptanya layanan 

keuangan yang sederhana dan cepat dengan memanfaatkan platform teknologi berbasis informasi 

yang dibentuk oleh penyedia jasa keuangan, (Widyastuti & Hermanto, 2022). Riset financial 

technology ini berfokus pada pemenuhan kebutuhan layanan financial technology seperti membayar 

tagihan listrik, belanja, dan aktivitas terkait lainnya, kemudahan memiliki alat layanan financial 

technology, kecepatan penggunaan financial technology sehingga dapat menghemat waktu, 

kemudahan dalam penggunaan teknologi keuangan, dan keamanan penggunaan teknologi keuangan. 

Analisis Data  
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Setelah mengumpulkan informasi yang diperlukan untuk sepenuhnya menjawab pertanyaan 

penelitian, salah satu langkah dalam prosesnya adalah analisis data, (Putra & Hanggara, 2022). Teknik 

analisis data penelitian ini adalah model persamaan partial least squares structural equation modeling. 

Karena penelitian ini menggunakan teknik statistik multivariat dengan tiga variabel yakni variabel 

independen, dependen, dan mediasi. Peneliti menggunakan perangkat lunak smartPLS. Model 

pengukuran, juga dikenal sebagai outer model, dan model struktural, terkadang dikenal sebagai inner 

model, membentuk analisis PLS-SEM. 

1. Uji Statistik Deskriptif 

Statistik deskriptif yakni mereka yang mencoba menguraikan atau mengkarakterisasi subjek 

penelitian tanpa memberikan interpretasi atau kesimpulan, (Putri et al., 2022). 

2. Uji Model Pengukuran (Outer Model) 

Keterkaitan antara variabel laten dan indikator, atau lebih tepatnya hubungan antara masing-

masing indikator dan variabel laten, ditentukan oleh outer model. Dengan menguji model luar, 

validitas konstruk dan reliabilitas instrumen dievaluasi, (Mukhsin, 2022). 

3. Uji Model Struktural (Inner Model) 

Inner model berusaha untuk mengidentifikasi dan memahami interaksi antara variabel independen 

dan dependen dalam penelitian. 

4. Uji Hipotesis  

Untuk memastikan apakah suatu kesimpulan benar atau salah, uji kebenaran statistik atau disebut 

sebagai pengujian hipotesis, dilakukan. Sebagai kriteria penting untuk mendukung hipotesis, 

temuan nilai sampel pertama dan t-statistik dapat digunakan. Hipotesis didukung jika T-statistik 

> 1,96 dan nilai sampel asli lebih besar dari nol. Sementara itu untuk menguji apakah nilai t-

statistik secara signifikan memediasi nilai t-tabel. Terdapat pengaruh mediasi jika nilai t statistik 

>  nilai t tabel, (Simanjuntak, 2022). 
HASIL DAN PEMBAHASAN  

Item STS TS N S SS Mean 

 F % F % F % F % F %  

X-1 0 0.0 0 0.0 14 16.9 33 39.8 36 43.4 4.265 

X-2 0 0.0 0 0.0 18 21.7 34 41.0 31 37.3 4.157 

X-3 0 0.0 0 0.0 14 16.9 24 28.9 45 54.2 4.373 

X-4 0 0.0 0 0.0 10 12.0 31 37.3 42 50.6 4.386 

X-5 0 0.0 0 0.0 16 19.3 25 30.1 42 50.6 4.301 

X-6 0 0.0 1 1.2 12 14.5 36 43.4 34 41.0 4.253 

X-7 0 0.0 1 1.2 12 14.5 31 37.3 39 47.0 4.301 

Variabel Literasi Keuangan (X) 4.291 

Sumber: Data Penelitian, 2023 

Dari tabel 1, X-4 dengan nilai 4.386 dengan pernyataan tentang peminjaman pada lembaga 

keuangan yang berada di bawah pengawasan otoritas jasa keuangan mempunyai skor rata-rata 

tertinggi. Hal ini berarti pelaku UMKM pada umumnya sadar akan nilai pinjaman dari organisasi yang 

ada di bawah pengawasan otoritas jasa keuangan. Nilai rata-rata untuk X-2 yang berkaitan dengan 

mengetahui cara mengelola uang dengan bijak paling rendah yaitu 4.157. Klaim ini menunjukkan 

bahwa responden masih kurang memiliki pengetahuan tentang teknik pengelolaan uang yang baik, 

seperti berinvestasi. Sehingga dapat disimpulkan bahwa kebanyakan responden mengetahui dan 

memahami literasi keuangan. 

  

Tabel 1 

Deskripsi Variabel Literasi Keuangan 
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Item STS TS N S SS Mean 

 F % F % F % F % F %  

Y1-1 0 0.0 0 0.0 14 16.9 58 69.9 11 13.3 4.000 

Y1-2 0 0.0 0 0.0 14 16.9 54 65.1 15 18.1 4.012 

Y1-3 0 0.0 0 0.0 7 8.4 30 36.1 46 55.4 4.470 

Variabel Kinerja UMKM (Y1) 4.161 

Dari tabel 2, Y1-3 mempunyai  rata-rata skor tertinggi yaitu sebesar 4,470, mendukung 

pernyataan responden mempunyai kemampuan memenuhi komitmen keuangan seperti utang. Rata-

rata terendah Y1-1 bernilai 4.000 dan pernyataan bahwa penjualan usaha UMKM  mendapati 

peningkatan dalam tiga tahun terakhir. Oleh karena itu, jelas bahwa UKM yakin penjualan mereka 

tidak meningkat selama tiga tahun terakhir. Berdasarkan tabel 3 di atas, mayoritas responden 

cenderung setuju dengan klaim yang dibuat mengenai kinerja UMKM. 

Item STS TS N S SS Mean 

 F % F % F % F % F %  

Y2-1 0 0.0 0 0.0 13 15.7 23 27.7 47 56.6 4.410 

Y2-2 0 0.0 0 0.0 21 25.3 31 37.3 31 37.3 4.120 

Y2-3 0 0.0 0 0.0 3 3.6 17 20.5 63 75.9 4.723 

Y2-4 0 0.0 0 0.0 4 4.8 33 39.8 46 55.4 4.518 

Y2-5 0 0.0 0 0.0 7 8.4 41 49.4 35 42.2 4.349 

Variabel Financial technology  (Y2) 4.424 

Sumber: Data Penelitian, 2023 

Tabel 3 mengungkapkan bahwa rata-rata tertinggi adalah Y2-3 sebesar 4.723, yang 

mendukung klaim bahwa financial technology dapat mempercepat proses. Menurut sebagian besar 

tanggapan responden, ketersediaan financial technology dapat menghemat waktu, sehingga 

kesimpulannya responden setuju dengan pernyataan tersebut. Penegasan bahwa mudah untuk 

membeli perangkat dan memanfaatkan layanan financial technology memiliki rata-rata terendah, Y2-

2, sebesar 4.120. Berdasarkan tabel 4, mayoritas responden sangat setuju dengan pernyataan tentang 

financial technology. 

Sumber: Data Penelitian, 2023 

Dari tabel 4 di atas, literasi keuangan, kinerja UMKM, dan teknologi keuangan semuanya 

Tabel 2 

Deskripsi Variabel Kinerja UMKM 

Tabel 3 

Deskripsi Variabel Financial technology  

Tabel 4 

Nilai Outer Loading 
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memiliki loading factor lebih dari 0.50. Akibatnya, indikator-indikator ini diakui sebagai cara yang 

andal untuk mengukur variabel tersembunyi. Meskipun diakui bahwa setiap indikasi pada variabel 

literasi keuangan memberikan kontribusi yang signifikan terhadap pembentukan variabel, namun 

indikator yang mendominasi adalah salah satu indikator pengelolaan uang yang baik. Dengan 

indikator perusahaan yang mengalami peningkatan laba usaha dalam tiga tahun terakhir sebagai 

indikator utama untuk menilai variabel, variabel kinerja UMKM juga memiliki relevansi yang kuat. 

Selain itu, variabel financial technology menghasilkan temuan penting, dengan sinyal financial 

technology yang dapat menghemat waktu mendominasi. 

 

Tabel 5 

Nilai Square Root Of Average (AVE) 

  

Cronbach's 

Alpha rho_A 

Composite 

Reliability 

Average Variance 

Extracted (AVE) 

Literasi Keuangan (X) 0.901 0.91 0.921 0.627 

Kinerja UMKM (Y1) 0.849 0.89 0.903 0.757 

Financial technology  (Y2) 0.834 0.84 0.882 0.599 

Sumber: Data Penelitian, 2023 

Berdasarkan tabel 5 diketahui bahwa nila AVE variabel literasi keuangan (X) adalah 0.6277, 

nilai variabel kinerja UMKM yaitu 0.757, dan variabel financial technology  adalah 0.599. Semua 

variabel dikatakan lolos pengujian square root of average (AVE), karena semua variabel memiliki 

nilai > 0.5. 

Tabel 6 

Nilai Fornell Larcker or HTMT 

  Literasi Keuangan (X) Kinerja UMKM (Y1) Financial technology  (Y2) 

Literasi Keuangan (X) 0.792     

Kinerja UMKM (Y1) 0.350 0.870   

Financial technology  (Y2) 0.284 0.426 0.774 

Sumber: Data Penelitian, 2023 

Berdasarkan Tabel 6, korelasi antara Variabel X dengan dirinya sendiri adalah 0,792, 

sedangkan korelasi antara Variabel Y1 dan Y2 dengan Literasi Keuangan lebih kecil dari korelasi 

Variabel itu sendiri. Selain itu, koefisien korelasi antara variabel Y1 dan variabel Y1 adalah 0,870, 

lebih tinggi dari koefisien korelasi variabel lainnya. Selain itu, variabel Y2 memiliki nilai korelasi 

sebesar 0,774 terhadap variabel tersebut, lebih tinggi dibandingkan dengan keterkaitan variabel 

lainnya untuk mendapatkan kesimpulan bahwa data aman dan bebas dari kesalahan. 

Sumber: Data Penelitian, 2023 

Berdasarkan Tabel 7, nilai cross loading maksimum telah tercapai untuk semua nilai cross 

loading untuk setiap indikator dan setiap variabel laten. Ini menunjukkan validitas diskriminan yang 

Tabel 7 

Nilai Cross Loadings 



JURNAL AKUNTANSI DEWANTARA (JAD) VOL. 07 NO. 02  Oktober 2023 

p-ISSN: 2550-0376 | e-ISSN: 2549-9637 

 
 

https://doi.org/10.30738/ad.v7i2 
 

 

192  

hebat yang dimiliki setiap variabel laten. 

Tabel 8 
Nilai Reliability Composite 

  Cronbach's Alpha Composite Reliability Hasil 

Literasi Keuangan (X) 0.901 0.921 Reliabel 

Kinerja UMKM (Y1) 0.849 0.903 Reliabel 

Financial technology  (Y2) 0.834 0.882 Reliabel 

Sumber: Data Penelitian, 2023 

Dari tabel 8, variabel financial technology memiliki nilai reliabilitas sebesar 0.882, variabel 

kinerja UMKM memiliki nilai dependabilitas sebesar 0.903, dan variabel literasi keuangan 

mempunyai nilai reliabilitas sebesar 0.921. Karena ketiga variabel yang dianalisis memiliki nilai lebih 

dari 0.7, maka composite dependability-nya baik. Selain itu variabel kinerja UMKM mempunyai nilai 

cronbach’s alpha sebesar 0.849, dan variabel financial technology mempunyai nilai cronbach’s alpha 

sebesar 0.834. Total nilai alfa Cronbach mengungkapkan nilai > 0.6, yang menunjukkan 

ketergantungan yang kuat. Sehingga analisis tambahan dapat dilakukan untuk menilai model 

struktural (inner model) dengan menggunakan temuan pengukuran (outer model). 

Tabel 9 

Hasil Uji R-Square 

  R-Square 

Kinerja UMKM (Y1) 0.238 

Financial technology  (Y2) 0.081 

Sumber: Data Penelitian, 2023 

Dari tabel 9, R2 menunjukkan variabel kinerja UMKM bernilai 0,238 atau 23,8% dijelaskan 

oleh faktor-faktor yang mempengaruhinya dalam penelitian; sisanya 76,2 persen dipengaruhi oleh 

variabel lain. Nilai R2 variabel financial technology sebesar 0,081 yang berarti dapat dijelaskan 

sebesar 0,081 atau 0,81% variabel yang mempengaruhinya dalam penelitian, dan sisanya 99,19% 

dipengaruhi oleh faktor lain. 

Tabel 10 

Q-Square Predictive Relevance (Q2) 

  SSO SSE Q2= (1-SSE/SSO) 

Literasi Keuangan (X) 581.000 581.000   

Kinerja UMKM (Y1) 249.000 213.602 0.142 

Financial technology  (Y2) 415.000 398.628 0.039 

Sumber: Data Penelitian, 2023 

Dampak variabel kinerja UMKM adalah 0,142, sedangkan dampak financial technology 

adalah 0,039, sesuai tabel 11. Jika dihasilkan nilai > 0, menunjukkan bahwa nilai yang diamati telah 

dibangun kembali secara akurat dan dapat diprediksi. 

Tabel 11 

Hasil Bootsteapping Pengaruh Langsung 

  

Original 

sample (O) 

Sample Mean 

(M) 

Standar Deviation 

(STDEV) 

T Statistics 

(IO/STDEVI) P Values Keputusan 

H1 0.249 0.271 0.087 2.871 0.004 Diterima 

H2 0.284 0.312 0.118 2.414 0.016 Diterima 

H3 0.355 0.352 0.103 3.444 0.001 Diterima 

Sumber: Data Penelitian, 2023 

H1. Literasi Keuangan Berpengaruh Positif dan Signifikan Terhadap Kinerja UMKM 

H1 yang menyatakan bahwa literasi keuangan berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

kinerja UMKM ternyata dapat diterima berdasarkan temuan pengujian yang telah dilakukan. 

Berdasarkan temuan ini, disimpulkan UMKM berkinerja lebih baik saat literasi keuangannya kuat. 

Pelaku UMKM yang sangat melek finansial dan secara teratur terlibat dalam kegiatan penganggaran 
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serta pengelolaan keuangan untuk efektivitas perusahaan dapat meningkatkan kinerja UMKM. 

Hasil ini sejalan dengan penelitian yang dilaksanakan Wahyono & Hutahayan, (2021), 

Hamidah, et al. (2020) dan Pramestiningrum & Iramani, (2020) yang menunjukkan literasi keuangan 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja UMKM. Pengetahuan masyarakat sangat penting 

agar bisa membuat keputusan yang terbaik,(Mardiana & Rachma, 2022). Hasil ini berlawanan dengan 

penelitian yang dilaksanakan Kumalasari & Haryono, (2019) yang mengatakan bahwa literasi 

keuangan tidak memberikan pengaruh terhadap kinerja UMKM. 

Informasi, kemahiran, dan keyakinan memengaruhi sikap dan perilaku serta meningkatkan 

efisiensi pengelolaan keuangan dan pengambilan keputusan dalam pencarian kekayaan disebut literasi 

keuangan. Menurut temuan kami, para pelaku UMKM Kabupaten Gianyar secara signifikan setuju 

dalam hal dampak literasi keuangan terhadap kinerja UMKM. Karena literasi keuangan adalah alat 

untuk mengambil keputusan dalam pencarian kesuksesan, hal itu tidak dapat dengan mudah 

dipisahkan dari kehidupan seseorang. Seseorang lebih mungkin untuk membuat penilaian yang bijak 

ketika mereka mempunyai literasi keuangan yang unggul. Karena mereka akan membuat penilaian 

yang lebih baik seiring dengan meningkatnya literasi keuangan, pelaku UMKM harus memiliki 

kualitas literasi keuangan yang tinggi agar dapat mewakili kepentingan UMKM secara efektif. 

H2. Financial technology  Berpengaruh Positif dan Signifikan Terhadap Kinerja UMKM 

H2 mengatakan yakni financial technology memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap 

kinerja UMKM diterima berdasarkan temuan pengujian yang dilakukan. Temuan ini menunjukkan 

bahwa teknologi keuangan yang maju juga dapat memberikan kinerja UMKM yang tinggi. Karena 

financial technology lebih efektif dan efisien serta aplikasinya yang gampang diperoleh, dianggap 

dapat memudahkan kinerja UMKM. Transparansi sejarah penerimaan dana tidak menutup 

kemungkinan penggunaan financial technology untuk membayar transaksi bisnis guna 

mempersingkat waktu para pelaku UMKM. 

Hasil ini searah dengan penelitian yang dilaksanakan Al-Matari, et al. (2022), Dwivedi, et al. 

(2021), serta  Chen & Chang, (2021) yang menunjukkan bahwa financial technology  berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap kinerja UMKM. Tetapi hasil dilapangan tidak searah dengan penelitian 

yang dilaksanakan Phan, et al. (2020) yang mengatakan financial technology  tidak berpengaruh 

terhadap kinerja UMKM. 

UMKM di wilayah Gianyar sependapat bahwa financial technology berdampak pada kinerja 

mereka berdasarkan data yang telah dikumpulkan. Pendekatan praktis, efisien, mudah, dan hemat 

biaya untuk memperoleh layanan keuangan adalah melalui penggunaan teknologi keuangan. Kinerja 

UMKM sangat dipengaruhi oleh financial technology. Teknologi dan efektivitas bekerja sama dengan 

baik untuk memberi manfaat bagi masyarakat secara keseluruhan. Sebab lebih cepat dan dapat 

mencapai pasar yang lebih besar, penerapan budaya baru ini menciptakan peluang kenyamanan antara 

pelaku UMKM dan pelanggan. 

H3. Literasi Keuangan Berpengaruh Positif dan Signifikan Terhadap Financial technology  

H3 yakni literasi keuangan memiliki dampak yang positif dan signifikan  terhadap teknologi 

keuangan diperkuat oleh temuan pengujian yang dilaksanakan. Jika literasi keuangan meningkat, 

teknologi keuangan akan mengikuti. Pemanfaatan barang dan jasa keuangan digital untuk memperluas 

akses keuangan diproyeksikan akan meningkat seiring dengan meningkatnya literasi keuangan. Akses 

keuangan yang lebih baik dapat dihasilkan dari kombinasi penggunaan internet dengan literasi 

keuangan. Konten platform financial technology tentunya akan diperkuat dengan program literasi 

keuangan yang terstruktur agar lebih memadai, memfasilitasi layanan keuangan yang lebih sederhana, 

cepat, dan tepat bagi masyarakat. 

Penelitian ini searah dengan penelitian yang dilaksanakan Hasan, et al. (2022), Widyastuti & 

Hermanto, (2022), dan Jünger & Mietzner, (2020) yang mengatakan literasi keuangan berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap financial technology. Tetapi penelitian ini tidak searah dengan 

penelitian yang dilaksanakan Nathan, et al. (2022) yang mengatakan literasi keuangan tidak 

berpengaruh terhadap financial technology . 

UMKM di wilayah Gianyar sebagian besar setuju, menurut data yang telah dikumpulkan, 

tentang bagaimana literasi keuangan mempengaruhi teknologi keuangan. Perkembangan teknologi 

keuangan sangat erat kaitannya dengan perubahan cara hidup masyarakat yang mayoritas 
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menggunakan komputer dan menuntut kecepatan serta efisiensi dalam segala hal yang mereka 

lakukan. Masalah ekonomi seperti jual beli, membayar tagihan, kehabisan waktu untuk menemukan 

ATM, atau takut mengunjungi mal mungkin lebih terampil dan berhasil. Dengan meningkatnya 

literasi keuangan, teknologi keuangan akan maju, yang akan menguntungkan UKM. Teknologi 

keuangan telah memudahkan UMKM untuk memperoleh informasi atau menggunakan berbagai 

solusi keuangan kontemporer. 

Tabel 12 

Hasil Uji Specific Indirect Effect 

  

Original 

sample (O) 

Sample 

Mean (M) 

Standar 

Deviation 

(STDEV) 

T Statistics 

(IO/STDEVI) P Values Keputusan 

H4 0.101 0.108 0.052 1.939 0.053 Ditolak 

Sumber: Data Penelitian, 2023 

H4. Financial technology  Mampu Memediasi Literasi Keuangan Terhadap Kinerja UMKM 

H4 bahwa financial technology memediasi pengaruh literasi keuangan terhadap kinerja 

UMKM ditolak berlandaskan temuan pengujian yang dilaksanakan. Alih-alih perlu dimediasi melalui 

variabel teknologi finansial, variabel literasi keuangan lebih berdampak langsung pada variabel 

kinerja UMKM. Karena teknologi finansial tidak membantu pelaku usaha dalam mempelajari dan 

memahami cara menangani keuangan, hal itu tidak meningkatkan dampak literasi keuangan terhadap 

peningkatan kinerja UMKM. 

Penelitian ini searah dengan penelitian yang dilaksanakan Nathan, et al. (2022), Phan et al. 

(2020), serta Dewi, (2020) mengatakan financial technology  tidak dapat mempengaruhi literasi 

keuangan dalam meningkatkan kinerja UMKM. Hal ini karena adanya kewaswasan dan rasa cemas 

pelaku UMKM untuk memakai layanan financial technology . Namun penelitian ini tidak searah 

dengan penelitian yang dilaksanakan Widyastuti & Hermanto, (2022), Al-Matari, et al. (2022), dan 

Wardani & Darmawan, (2020) yang mengatakan bahwa dengan menawarkan kemudahan berupa 

informasi manajemen dan pengetahuan keuangan, financial technology  akan mendorong literasi 

keuangan pelaku usaha. 

Berdasarkan temuan penelitian tersebut, UMKM di wilayah Gianyar memberikan jawaban 

netral ketika ditanya apakah financial technology dapat memitigasi pengaruh literasi keuangan 

terhadap kinerja UMKM. Hal ini mengindikasikan bahwa pemangku kepentingan UMKM masih 

skeptis terhadap financial technology. Perkembangan teknis yang dikenal sebagai financial 

technology memberikan kemajuan yang lebih sederhana, murah, dan mudah digunakan. Namun, 

beberapa orang menganggap teknologi keuangan bermasalah. Saat menggunakan financial 

technology, ada sensasi tidak nyaman akibat banyaknya berita yang mengalir. 
SIMPULAN  

Literasi keuangan berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja UMKM Kabupaten 

Gianyar. Hal ini berarti semakin tinggi literasi pelaku UMKM, maka semakin tinggi pula kinerja 

UMKM. Financial technology berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja UMKM. Hal ini 

berarti semakin tinggi financial technology pelaku UMKM, maka semakin tinggi pula kinerja 

UMKM. Literasi keuangan berpengaruh positif dan signifikan terhadap financial technology. Hal ini 

berarti semakin tinggi literasi keuangan pelaku UMKM, maka akan semakin tinggi juga financial 

technologynya. Financial technology tidak mampu memediasi pengaruh antara literasi keuangan 

terhadap kinerja UMKM Kabupaten Gianyar.  

 Penelitian ini mengembangkan variabel-variabel yang diteliti karena adanya perbedaan beberapa 

hasil penelitian sebelumnya. Selain itu keunggulan dari penelitian ini adalah peneliti menggunakan 

tiga variabel diatas dengan perbedaan menggunakan financial technology sebagai variabel mediasi. 

Kekuatan dari artikel ini yaitu pembahasannya cukup detail, memiliki abstrak dan kesimpulan. 

Keterbatasan pada penelitian ini yaitu hanya menggunakan responden dari Kabupaten Gianyar saja 

tidak menggunakan responden dari seluruh UMKM yang ada di Bali, karena Kabupaten Gianyar 

merupakan Kabupaten dengan jumlah UMKM terbanyak di Provinsi Bali. Diharapkan adanya 

penelitian-penelitian selanjutnya yang menggunakan responden dari seluruh UMKM yang ada di Bali 
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sehingga dapat memperkuat penelitian ini. Bagi pelaku UMKM harus lebih banyak berinovasi untuk 

menaikkan level kinerjanya. Salah satunya berkaitan dengan kemajuan teknologi, yang dalam dunia 

digital saat ini harus dimanfaatkan seefektif mungkin. Bagi Peneliti Selanjutnya yakni meningkatkan 

penelitian dengan menambahkan atau mengubah faktor dan indikator yang digunakan untuk 

meningkatkan hasil. Diharapkan dapat dilakukan oleh peneliti selanjutnya. 
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